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Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui proses pengembangan, untuk
menghasilkan dan menguji kelayakan Electric Torso materi Sistem Peredaran Darah
menurut pakar media dan materi serta penggunaan dalam pembelajaran di SMP.
Penelitian ini dilakukan di SMP N 1 Kandangan di kelas VIII­E dan VIII­F. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan desain penelitian One
Shot Case Study. Data yang dikumpulkan berupa data ketersediaan media
pembelajaran, hasil wawancara guru tentang media pembelajaran yang telah
digunakan, tanggapan guru, tanggapan siswa, validasi alat peraga dari dosen ahli
materi dan media, motivasi siswa dan hasil belajar siswa. Hasil penelitian
pengembangan Electric Torso dihasilkan Electric Torso yang layak digunakan menurut
pakar media, materi dan layak digunakan dalam pembelajaran dipadukan dengan
metode Student Facilitator and Explaining karena hasil belajar siswa mencapai
ketuntasan individual dan klasikal, motivasi siswa memenuhi kriteria tinggi, dan angket
penggunaan siswa memenuhi kriteria tinggi. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan
bahwa Electric Torso yang dikembangkan efektif dan dapat diterapkan dalam
pembelajaran.
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Purpose of this study was to know how process of Electric Torso’s development, to
know the result and to determine the feasibility of Electric Torso in Junior High School.
The research was conducted in SMPN 1Kandangan at class VIII­E and VIII­F. The
sampling was conducted by purposive sampling technique in One Shot Case Study
design. Data was collected from the form of accesibility of learning media,the result of
teacher’s interviewr, teacher’s comment, student’s comment, validation result of Electric
Torso from validator, student’s motivation and thr result study of students. The result of
this study were the proper Electric Torso from validator, the proper learning materials
combine with Student Facilitator and Explaining’s method because the result of
student’s study reach the individual and classical completeness, the high criteria in
student’s motivation, and the high criteria in the use of student’s form. The conclusion of
this research was the effective Electric Torso could be apply in learning of biology.
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Pendahuluan

Berdasarkan hasil observasi awaldi beberapa SMP di kabupatenTemanggung, ketersediaan alat peragasangat menunjang proses pembelajaran.Junaidi (2009) menjelaskan bahwa mediadapat digunakan oleh guru untukmembantu siswa dalam berinteraksidengan sumber belajar yang ada, bukanhanya sumber belajar yang berupa orang,dan lain­lain. Namun karena adanyaketerbatasan jumlah, variasi, dankelengkapan alat peraga yang dimiliki,pembelajaran belum bisa terlaksanadengan maksimal. Hal ini dikarenakanada materi yang tidak dapat diamatisecara langsung karena terjadi dalamtubuh dan belum ada alat peraga yangdapat memvisualisasikannya. Hal iniberdampak pada motivasi dan hasilbelajar siswa yang tidak optimal.Sehingga diperlukan pengembangan alatperaga yang dapat memvisualisasikan

materi abstrak dan dapat meningkatkanmotivasi siswa. Electric Torso dirancangsebagai alat peraga tiga dimensi yangdapat memperagakan proses peredarandarah manusia. Penggunaan media tigadimensi akan memberikan pengalamanlangsung kepada siswa, penyajian secarakongkret dan menghindari verbalisme(Moedjiono 1992)
Tujuan dari penelitian ini adalahuntuk mengetahui proses pengembanganElectric Torso, dan menguji kelayakandari pakar serta efektifitas Electric Torsodalam penerapannya di pembelajaranyang dipadukan dengan metode StudentFacilitator and Explaining.

Metode Penelitian
Penelitian ini dirancang sebagaipenelitian Research and Development(R&D). Rancangan penelitian dapatdijelaskan dengan gambar 1.

Gambar 1. Langkah­langkah metode Research and Development (R&D) (Sugiyono
2008)
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Keefektifan Electric Torso diujimenggunakan Quasi ExperimentalDesign dengan bentuk One Shot CaseStudy. Suatu kelas diberikan perlakuansetelah itu dilakukan pengukuranterhadap variabel terikatnya. Penelitian inidilakukan di SMP Negeri 1 Kandangan.
Populasi dalam penelitian iniadalah seluruh siswa kelas VIII SMP N 1Kandangan tahun pelajaran 2011/2012yang terdiri dari tujuh kelas, sedangkansampel penelitian ini adalah dua kelasdari tujuh kelas VIII di SMP N 1Kandangan. Subjek penelitian ditentukandengan Purposive Sampling.
Data yang diambil berupa datakelayakan Electric Torso berdasarkanpenilaian ahli materi dan media, motivasisiswa, tanggapan siswa dan guru sertahasil belajar siswa. Hasil belajar siswadianalisis dengan deskriptif kualitatif. Datapenilaian alat peraga oleh ahli, angkettanggapan penggunaan alat peraga, danangket motivasi siswa dihitung denganrumus analisis deskriptif persentase (Ali1992).

Hasil dan Pembahasan

1. Potensi dan masalah serta
ketersediaan bahan ajar materi Sistem
Peredaran Darah manusiaMasalah yang dihadapi adalahadanya keterbatasan media di sekolah,siswa kurang termotivasi dalam mengikutiproses pembelajaran pada materi yangtidak dapat diamati secara langsungkarena belum ada alat peraga yangsesuai dan mendukung. Materi sistemperedaran darah merupakan materi yangtidak dapat diamati secara langsungkarena prosesnya berlangsung didalamtubuh. Adanya potensi pengembanganalat peraga dari penggabungan torso dancharta dua dimensi menjadi alat peragatiga dimensi Electric Torso diharapkandapat mengatasi permasalahan yangdihadapi.

2. Data media yang digunakan dalam
pembelajaran dan tanggapan guru dalam
penggunaan media

Media pembelajaran yang telahdigunakan guru pada pelajaran IPA materibiologi antara lain buku teks, LKS, charta,vidoe pembelajaran, foto, dan model atautorso. Tanggapan guru terhadappenggunaan media yang digunakandalam pembelajaran antara lain sekolahsudah memiliki variasi alat peraga yangcukup hanya saja ada beberapa alatperaga yang jumlahnya terbatas, sertamasih membutuhkan alat peraga tigadimensi yang dapat memperagakan suatuproses. Hal ini karena pembelajaran diSMP 1 Kandangan belum bisamemaksimalkan penggunaan LCD, jadibelum bisa memberikan materi­materimelalui media flash. Berdasarkan analisis,Electric Torso dapat mengatasipermasalahan pembelajaran padasekolah­sekolah yang belum bisamemaksimalkan proses pembelajaranmenggunakan LCD.

3. Desain produkBerdasarkan hasil observasi padakegiatan 1 dan 2, data media yangdigunakan dianalisis kelebihan dankekurangannya, serta menganalisatanggapan guru terhadap media yangdigunakan dalam pembelajaran untukselanjutnya dijadikan dasar dan referensidalam penyusunan desain Electric Torso.Media yang dikembangkan dirancangagar media dapat mudah digunakan olehguru dan siswa serta dapat dimanfaatkanoleh siswa secara maksimal. Tella (1999)menyatakan bahwa media pendidikanmemberikan kenyamanan bagi guru untukmelakukan pembelajaran yang berpusatpada siswa.
Electric Torso dikembangkan dariperpaduan charta elektrik 2 dimensi dantorso. Desain Electric Torso yangdikembangkan berbentuk torso tigadimensi yang bersifat transparan dandilengkapi dengan rangkaian lampu LEDyang menunjukkan proses peredarandarah. Electric Torso dijalankanmenggunakan aliran listrik. Torso dibuatdari fiberglass dengan tujuan agar terlihattransparan dan strukturnya kuat.Rangkaian listrik yang ada didalam torsoterdiri dari lampu LED, PCB, kabel,baterai, resistor, dll.
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Electric Torso terdiri atas empattombol yang membawahi 4 perintah.Tombol pertama menjelaskan prosesperedaran darah kecil, tombol keduamenjelaskan proses peredaran darahbesar, tombol ketiga menjelaskan prosesterjadinya penyumbatan pembuluh darah(kelainan Arteriosklerosis), dan tombolkeempat menjelaskan proses terjadinyapelebaran vena di kaki (kelainan Varises).

4. Validasi desain oleh pakar media dan
materi untuk menguji kelayakan Electric
Torso Validasi media dilakukan olehpakar materi dan media biologi. Penilaianaspek materi melibatkan dosen ahlifisiologi hewan yaitu drh. WulanChristijanti, M.Si dan aspek mediamelibatkan dosen ahli mediapembelajaran yaitu Siti Alimah, S. Pd., M.Pd. Untuk menilai produk ini digunakan

kriteria kelayakan media pembelajaranyang diadaptasi dari Juliantara (2009)dan Dinbakir (2009) yang meliputi aspekFiksatif, Manipulatif, Distributif, FungsiAtensi, Afektif, Kognitif danKompensatoris, Kejelasan Materi, ProsesPembelajaran, Motivator, Visualisator,Kelengkapan dan Kualitas bahanbantuan belajar, Kemudahan untukdipahami, Sistematis, runut, alur logikajelas, Kejelasan uraian, dan Pengaruhdalam Ketrampilan proses IPA.
Dari hasil penilaian, ahlimemberikan saran untuk memperbaikiElectric Torso yaitu penambahan nama­nama organ pada bagian luar ElectricTorso agar mempermudah siswa untukmengetahui organ­organ yang terlibatdalam proses peredaran darah. Adapunhasil validasi yang didapat dari ahli materidan ahli media akan ditampilkan padaTabel 1.

Penilaian Electric Torso menurutahli media mencapai 83,33%. PenilaianElectric Torso menurut ahli materimencapai 100%. Jadi dilihat daripresentase kelayakan (Ali 1992), ElectricTorso menurut ahli materi dinilai layakdiujikan ke siswa dalam prosespembelajaran. Setelah desain diajukanke pakar, ada beberapa hal yang perludiperbaiki, antara lain pada aspek media.Yaitu pemberian tulisan pada lampu yangditandai sebagai organ target agar ketikadigunakan dalam pembelajaran dapatmempermudah siswa dalam memahami.

5. Revisi desainSetelah dinilai oleh pakar mediadan materi, ada masukan dari pakarmedia untuk bagian Electric Torso yangharus di perbaiki yaitu penambahannama­nama organ di bagian luar ElectricTorso. Hal ini bertujuan agarmempermudah siswa dalam mengetahuiorgan­organ yang terlibat dalam proses

peredaran darah. Pada tahap ini, ElectricTorso diperbaiki sesuai saran dari pakaragar Electric Torso siap untik diujikan kesiswa.

6. Uji coba skala kecilUji coba ini dilakukan dalam skalakecil yaitu menggunakan 10 siswa, dimana uji coba ini bertujuan untukmengetahui tanggapan dari beberapasiswa SMP mengenai kelemahan dankekurangan Electric Torso. Hasiltanggapan siswa pada uji coba skalakecil menunjukkan kriteria Electric Torsomemenuhi sangat tinggi. SehinggaElectric Torso tepat diterapkan dalampembelajaran. Namun ada saran darihasil uji coba skala kecil ini untukmenambah perbaikan bagi Electric Torsoyaitu nyala lampu yang disusun satu persatu dan lebih rapat agar terlihat sepertialiran darah, tulisan nama organ digantidengan gambar organ agar terlihatseperti nyata.

Tabel 1 Rekapitulasi hasil validasi Electric Torso sistem peredaran darah manusia



KG Permadani / Unnes Science Education Journal 1 (2) (2012)

81

Dalam uji coba produk, digunakan10 siswa dan 1 guru untuk menanggapipenggunaan Electric Torso. Hasil daritanggapan siswa dan guru menunjukkanElectric Torso layak digunakan dalampembelajaran. Namun ada sedikit revisiagar Electric Torso dapat digunakandalam pembelajaran di kelas agarhasilnya lebih maksimal. Revisinyameliputi rangkian lampu LED yangdisusun lebih rapat dan lampu berjalansatu per satu. Sebelumnya aliran lampuberjalan 3­3. Setelah diujikan kepadabeberapa siswa, aliran lampu lebih baikjika berjalan satu per satu agarmenunjukkan seperti aliran. Sertaperbaikan pada tampilan Electric Torsoyang meliputi penggantian tulisan organtarget menjadi stiker transparan agartampilan lebih baik dan menghindarisalah persepsi pada siswa.

7. Revisi produkSetelah Electric Torso diuji skalakecil diperoleh beberapa masukan yangdapat memperbaiki Electric Torsosebelumnya. Revisi yang dilakukanmeliputi rangkaian lampu yang disusunlebih rapat dan aliran lampu berjalansatu­satu. Serta penggunaan gambarorgan guna menunjukkan organ­organtarget yang terlibat dalam sistemperedaran darah.
Untuk memperbaiki Electric Torsosesuai saran tersebut, perlu penggantianrangkain LED dari seri menjadi rangkaianparalel dan penataan lampu kembali agarlebih rapat. Tulisan nama organ digantidengan stiker transparan yangbergambar organ­organ yangberhubungan dengan sistem peredarandarah. Stiker transparan digunakandengan pertimbangan agar nyala lamputetap jelas dan tidak terhalangi.

Gambar 2 Foto series proses pengembangan Electric Torso
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8. Uji coba skala besar Electric Torso
berdasarkan hasil penerapan dalam
pembelajaranKelayakan dari segi penerapandilakukan dalam uji coba II (uji cobaskala besar). Uji coba skala besardilakukan pada bulan juni 2012 di SMPNegeri 1 Kandangan, Temanggung. Ujicoba pemakaian ini menggunakan 2kelas yang diberikan perlakuan samayaitu pembelajaran biologi materi sistemperedaran darah dengan Electric Torsodan menggunakan metode pembelajaranStudent Facilitator and Explaining.Strategi Pembelajaran Student Facilitatorand Explaining adalah strategipembelajaran yang digunakan oleh gurudengan maksud meminta siswa untukberperan menjadi narasumber terhadapsemua temannya di kelas belajar (Fatah2008). Pertemuan pertama membahasmengenai proses peredaran darahmanusia dan pertemuan keduamembahas mengenai kelainan padasistem peredaran darah manusia.

Pembelajaran menggunakanmetode Student Facilitator andExplaining. Penggunaan Electric Torsoyang dipadukan dengan metodepembelajaran Student Facilitator andExplaining akan membantumempermudah siswa dalam memahamimateri peredaaran darah dan kelainandalam sistem peredaran darah manusia.Karena selain siswa dapat menjalankansendiri Electric Torso­nya yang akanmembuat siswa lebih paham karenamendapat pengalaman langsung, siswayang mendengarkan penjelasan dariteman sebaya juga akan lebih mudahmemahami materi karena disampaikandengan bahasa yang mudah dipahamioleh teman sebayanya (Erman 2011)
Kelayakan berdasarkan hasilpenerapan dalam pembelajaran dinilaidari beberapa aspek yang meliputi hasilbelajar siswa, tangggapan siswa,motivasi siswa, dan tanggapan guru.Hasil dari segi penerapan dalampembelajaran akan dijelaskan dibawahini.

1) Hasil belajar siswaHasil belajar siswa dilihat dari nilaites evaluasi. Hasil tes evaluasi materiSistem peredaran Darah masing­masingkelas ditunjukkan dengan Tabel 2.
Nilai tes digunakan sebagai nilaiakhir yang akan dibandingkan denganKKM yang diterapkan di SMP Negeri 1Kandangan yaitu 73. Berdasarkan datapada Tabel 2, Electric Torso efektifdigunakan dalam pembelajaran karena82,8% dan 85,7% dari jumlah siswa padakelas eksperimen I dan II mendapat nilai≥ KKM dan mencapai ketuntasan klasikal

≥ 75%.
Hasil belajar yang baik inimenunjukkan Electric Torso yangdipadukan dengan metode StudentFacilitator and Explaining mampumembantu siswa dalam memahamimateri sistem peredaran darah karenaElectric Torso mampu menvisualisasikankonsep­konsep yang kurang bisateramati secara langsung, sehinggasiswa mudah dalam memahamipenjelasan guru. Kemampuan mediapembelajaran dalam memvisualisasikonsep­konsep yang rumit akan sangat

Tabel 2 Hasil belajar siswa kelas uji coba
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membantu bagi peserta didik yang lemahdalam memahami isi pelajaran yangdisajikan secara verbal. (Dinbakir 2009)
2) Hasil tanggapan siswaAngket tanggapan siswa terdiridari 7 poin yaitu pengenalan,pengoperasian, dan dampak penggunaanElectric Torso dalam pembelajaran.Adapun hasil tanggapan siswa terhadappenggunaan Electric Torso dalampembelajaran pada kelas eksperimen Imencapai 94,65% dan pada kelaseksperimen II mencapai 96,68%. Angkatersebut memenuhi kriteria sangat tinggi.Hal ini menunjukkan bahwa Electric Torsolayak digunakan dalam pembelajaran dikelas dan mendapat tanggapan yangbaik dari siswa.
3) Hasil motivasi siswaHasil motivasi siswa diambilmenggunakan angket. Tujuannya adalahuntuk mengetahui motivasi siswa selamapembelajaran di kelas menggunakanElectric Torso. Angket motivasi inimencakup 4 aspek motivasi dalampembelajaran yaitu: Perhatian (Attention),Relevansi (Relevance), Percaya diri(Confidence), Kepuasan (Satisfaction).

Motivasi siswa pada kelaseksperimen I mencapai 79,5% dan 80%pada kelas eksperimen II. Menurutkategori Ali (1992) dan Sudjana (2009),nilai 79,5% dan 80% masuk dalamkriteria tinggi. Jadi penggunaan ElectricTorso pada pembelajaran biologi materisistem peredaran darah manusia dapatmemacu motivasi siswa.
4) Hasil tanggapan guruHasil tanggapan guru diambilmenggunakan angket kemudian hasilnyadianalisis menggunakan teknik deskriptifkualitatif. Tujuannya adalah untukmengetahui sisi kebaikan dan kelemahanElectric Torso yang digunakan dalampembelajaran. Hasil tanggapan guruadalah: “Pembelajaran menggunakanElectric Torso baik, karena prosespembelajaran menarik perhatian siswasehingga siswa fokus, lebih termotivasidan dapat membantu pemahamankonsep serta memberi suasanapembelajaran lebih baik dan lebih hidup”.

Dari hasil keempat komponenkriteria keefektivan Electric Torso yaitu

tanggapan siswa, hasil belajar siswa danmotivasi siswa menunjukkan bahwapenggunaan Electric Torso yangdipadukan dengan metode StudentFacilitator and Explaining mempengaruhiproses dan hasil belajar siswa. Hal inimenunjukkan Electric Torso yangdipadukan dengan metode StudentFacilitator and Explaining efektifditerapkan dalam pembelajaran biologimateri sistem peredaran darah manusia.
Metode Student Facilitator andExplaining sangat berperan dalampembelajaran dengan Electric Torso. Halini karena pada metode StudentFacilitator and Explaining menekankanpembelajaran aktif dari siswa yangdibantu dengan pemaksimalan alatperaga yang dipakai. Electric Torsokurang maksimal dan efektif jikaditerapkan dengan metode pembelajaranyang bersifat klasikal, ceramah, danTeacher Centered Learning.

9. Revisi produk dan produk finalRevisi dilakukan lagi setelah ujicoba pemakaian. Adapun revisi yangdilakukan adalah berdasarkan saran dariangket tanggapan siswa yaitumelengkapi Electric Torso dengan bukupetunjuk penggunaan agar dapatdigunakan secara mandiri oleh siswa.Berikut adalah foto Electric Torso yangdigunakan saat uji skala luas dan alatperaga pasca revisi dan sebagai produkfinal.
Berdasarkan karakteristik mediayang diungkapkan oleh Juliantara (2009),Electric Torso sudah memenuhi ketigakarakteristik media tersebut antara lain:Fiksatif, Electric Torso dapatmerekonstruksi proses peredaran darahyang terjadi dalam tubuh manusia;Manipulatif, Electric Torso mampumentransformasikan proses peredarandarah yang terjadi dalam tubuh manusia;Distributif, Electric Torso dapatmenyajikan proses peredaran darahmanusia kepada sejumlah besar siswadan di berbagai tempat denganpengalaman yang relatif sama. Belajardengan alat peraga torso yang dijalankandengan komponen listrik, yangmenunjukkan suatu proses akan lebihmudah dipahami oleh pembelajar yangmempelajari sistem atau proses tersebut
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karena proses tersebut tersaji secarakongkret sehingga dapat memberikanpengalaman secara langsung padapembelajar (Ricardson 2008)
Electric Torso efektif digunakandalam kelompok­kelompok kecil di dalamkelas. Hal ini karena ukuran dari ElectricTorso yang sesuai untuk pembelajaransistem kelompok. Dengan pembelajaranberkelompok, siswa akan lebih fokusdalam mempelajari dan mengamatiproses yang dijelaskan oleh ElectricTorso.
Sebagai media pembelajaranyang baru dikembangkan, Electric Torsomemiliki beberapa kelemahan. Namun,kelemahan ini dapat diminimalisir dengansolusi yang ditawarkan. Antara lain umurlampu LED yang pendek, jika digunakansecara terus menerus dan tanpa jedawaktu misalnya digunakan padapembelajaran dari jam pertama sampaijam terakhir lampu akan cepat mati.Solusinya dengan mengganti lampu LED.Proses penggantian LED ini mudah bisadilakukan oleh guru tanpa bantuanteknisi. Kelemahan kedua adalah ElectricTorso tidak dapat menjelaskan strukturdari organ peredaran darah karenaElectric Torso fokus menjelaskanprosesnya saja. Solusinya, dalampembelajaran guru menggunakan chartauntuk menjelaskan struktur peredarandarah tersebut. Kelemahan ketiga adalahElectric Torso belum bisamenggambarkan proses peredaran darahbesar secara sempurna ke organ atas

(kepala dan tangan) serta organ bawah(kaki) karena keterbatasan ukuran dariElectric Torso. Solusinya, Electric Torsodiberi keterangan dengan tulisan padabagian tertentu yang menunjukkanbahwa aliran darah pada sistemperedaran darah besar melingkupi organkepala, tangan, dan kaki.
Metode Student Facilitator andExplaining dapat memaksimalkanpenggunaan Electric Torso dalam prosespembelajaran, hal ini dapat dilihat darihasil belajar siswa yang nilainya melebihiKKM, ketuntasan klasikal melebihi 80%,serta motivasi siwa masuk kriteria tinggi.Jadi penggunaan Electric Torso yangdipadukan dengan metode StudentFacilitator and Explaining dapatmeningkatkan kualitas pembelajaran.

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitiandiperoleh simpulan Electric Torso yangdikembangkan hasilnya layak diterapkanpada pembelajaran biologi materi SistemPeredaran Darah yang dipadukandengan metode Student Facilitator andExplaining. Electric Torso efektifdigunakan pada kelompok­kelompokkecil agar pembelajaran lebih terfokusdan tidak disarankan dalampembelajaran yang bersifat klasikal.Untuk waktu kedepan, diharapkan adapengembangan Electric Torso untukmenyempurnakan Electric Torso yangsudah ada.
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